BUPATI SANGGAU
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
PERATURAN BUPATI SANGGAU
NOMOR 33 TAHUN 2014

TENTANG
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
DI KABUPATEN SANGGAU
TAHUN ANGGARAN 2015
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SANGGAU,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan
pasal 6 Ayat (1) Peraturan Menten
Pertanian Nomor

130/Permentan/SR.130/11/2014 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2015, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian
di Kabupaten Sanggau Tahun Anggaran
2015;

1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959
Tentang Penetapan Undang-Undang
Mengingat Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II
Kalimantan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1953 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 352) sebagai Undang-
undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia  Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1820} ;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992
tentang Sistem Budidaya Tanaman,
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3478]);

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen.
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 3821);



4. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004

10.

11.

tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20( 4 Nomor 118, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4433); sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5073);
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006
tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4660);
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009
tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 50195);

Undang-Undang Nomor 12 Tghun 2011
tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembara
Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik  Indonesia = Nomor  5587);
Sebagaimana  telah  diubah  dengan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 246,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5598);

Undang - Undang Nomor 39 Tahun 2014
tentang Perkebunan  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
308, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5613);

Peraturan Pemeritah Nomor 8 Tahun 2001
tentang Pupuk Budidaya Tanaman
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4079);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun
2007 tentang Pembagian Urasan
Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah  Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembarn Negara Nomor 4737);



12.

13.
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16.

17.
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23.

24.

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005
tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi
Sebagai Barang Dalam Pengawasan,
sebagaimana  telah  diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2011;
Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40/Permentan/0OT.140/4/2007 Tentang
Rekomendasi Pemupukan N, P dan K Pada
Padi Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/Permentan/3R.140/8/2011 Tentang
Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk
an-Organik;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang
Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan
Pembenahan Tanah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
209/PMK.02/2013 tentang Tata Cara
Penyediaan Anggaran, Perhitungan,
Pembayaran, dan Pertanggungjavaban
Subsidi Pupuk;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor .
15/M-DAG/PER/4/2C13 tentang
Pengadaan dan  Penyaluran  Pupuk
Bersubsici Untuk Sektor Pertanian;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 130/
Permentan / SR.130 / 11 / 2014 tentang
Kebutuhan Pupuk dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2015;
Keputusan Menteri Perindustrian dan
Perdagangan Nomor 634/MPP/
Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata
Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa

yang Beredar di Pasar;
Keputusan Menteri Pertanian Nomor

237 /Kpts,/0T.210/4 /2003 Tentang
Pedoman Pengawasan Pengadaari,
Peredaran dan Penggunaan Pupuk An-
Organik;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
239/Kpts/0T.210/4 /2003 tentang

Pengawasan Formula Pupuk An-Organik;
Keputusan Menteri Pertanian Nomor
1871/Kpts/OT.160/5/2012 tentang
Pembentukan Tim Pengawas Pupuk
Bersubsidi Tingkat Pusat;

Peraturan Gubernur Kalimantan Barat
Nomor 70 tahun 2014 tentang Kebutuhan
dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian di
Provinsi Kalimantan Barat tahun 2015.



25. Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau
Nomor 20 Tahun 2007 tentang
Pembentukan dan Susunan Organisasi
Dinas  Daerah  Kabupaten Sanggau
sebagimana diubah dengan Peraturan
Daerah Nomor 2 Tahun 2013;

26. Peraturan Bupati Nomor 12 Tahun 2008
tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Pertanian, Perikanan dan
Peternakan Kabupaten Sangggau;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN
HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI
KABUPATEN SANGGAU TAHUN ANGGARAN
2015.

Menetapkan

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Kabupaten adalah Kabupaten Sanggau.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang meminpi pelaksanaan urusan pemerintah yang

menjadi kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Sanggau.

4. Kecamatan adalah bagian wilayah daei Daerah Kabupaten Sanggau yang
dipimpin oleh Camat.

5. Pupuk adalah bahan kimia atau bahan organik yang berperan dalam
penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman secara langsung atau
tidak langsung.

6. Pupuk Anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika
dan atau biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat
pupuk.

7. Pupuk Organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri
dari bahan organik yang berasa dari tanaman atau hewan yang telah
melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan
untuk mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi

tanah.
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Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman sesuai
dengan status hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk mencapai
produktivitas yang optimal dan berkelanjutan.

P}quk.Bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya
ditataniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang ditetapkan di
pengecer resmi.

Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disingkat HET adalah Harga
Eceran Tertinggi dari harga pupuk bersubsidi yang ditetapkan oleh
Pemerintah.

Harga pokok penjualan (HPP) adalah struktur biaya pengadaan dan
penyaluraan pupuk yang diproduksi oleh produsen pupuk dengan
komponen biaya sebagaimana ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Subsidi pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi HET dikalikan volume
penyaluran pupuk.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya tanarnan
pangan, hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak dan budidaya
ikan dan atau udang.

Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan
lahan untuk budidaya tanaman pangan dan atau hortikultura.

Pekebun adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan
lahan sampai dengan luas 2 (dua) hektar sebagai usaha perkebunan.

Peternak adalah perorangan Warga Negara Indonesia (WNI) yang
mengusahakan lahan untuk budidaya tanaman hijauan pakan ternak.

Pembudidaya ikan atau udang adalah perorangan Warga Negara Indonesia
(WNI) yang mengusahakan lahan untuk budidaya ikan dan atau udang.

Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha Milik Negara yang
ditugaskan sebagai pelaksana penugasan untuk subsektor pertanian;

Penyalur di lini III adalah distributor sesuai dengan ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan tetntang pengadaan dan penyaluran pupuk
bersubsidi untuk sector pertanian yang berlaku.

Penyalur (di) lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai dengan ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang pengadaan dan penyaluran pupuk
bersubsidi untuk sektor pertanian yang berlaku.

Kelompok Tani adalah kumpulan petani yang mempunyai kesamaan
kepentingan dalam memanfaatkan sumber daya pertanian untuk
bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani dan kesejahteraan
anggotanya dalam mengusahakan lahan usaha tani secara bersama pada
satu hamparan atau kawasan yang dikukuhkan oleh Bupati atau pejabat
yang ditunjuk.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) adalah perhitungan
rencana kebutuhan pupuk bersubsidi yang disusun kelompok tani
berdasarkan luasan areal usaha tani yang diusahakan petani, pekebun,
peternak dan pembudidaya ikan dan atau udang anggota kelompok dengan
rekomendasi pemupukan berimbang spesifik lokasi.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang selanjutnya disingkat KPPP
adalah wadah koordinasi instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan
pestisida yang dibentuk Gubernur untuk tingkat Provinsi dan oleh
Bupati/Walikota untuk tingkat Kabupaten/Kota.



BAB II

JENIS PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 2

(1) Pupuk bersubsidi terdiri atas pupuk An-organik dan Pupuk Organik yang
diproduksi dan/atau diadakan oleh Pelaksana Subsidi Pupuk.

(2) Pupuk An-organik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas Urea,
SP-36, ZA dan NPK.

BAB III
PERUNTUKAN DAN KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 3

(1) Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi Petani, Pekebun, Peternak yang
mengusahakan lahan paling luas 2 (dua) hektar setiap musim tanam
perkeluarga petani kecuali pembudidaya ikan dan atau Udang seluas-
luasnya 1 (satu) hektar.

(2) Pupuk bersubsidi sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) tidak
diperuntukkan bagi Perusahaan Tanaman Pangan, Hortikultura,
Perkebunan, Peternakan atau Perusahaan Perikanan Budidaya.

Pasal 4

(1) Kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan
berimbang spesipik lokasi dan standar teknis dengan mempertimbangkan
usulan kebutuhan yang diajukan Pemerintah Daerah serta alokasi
anggaran subsidi pupuk tahun anggaran 2013.

(2) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci
menurut sub sektor, jenis dan jumlah kebutuhan, sebagaimana tercantum
pada lampiran LILIILIV dan V yang inerupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati.

Pasal 5

(1) Kebutuhan Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam pasal 4, dirinci
lebih lanjut menurut kecamatan, jenis, jumlah, sub sector dan sebaran
bulanan yang ditetapkan dengan( Peraturan Bupati.) 7

(2) Kebutuhan Pupuk Bersubidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diajukan oleh petani, pekebun, peternak dan pembudidaya ikan dan atau
udang berdasarkan RDKK yang disetujui oleh Petugas Teknis, Penyuluh

atau Kepala Cabang Dinas (KCD) setempat.

Pasal 6

Dinas yang membidangi pertanian bersama dinas/badan yang
membidangi penyuluhan Kabupaten wajib melaksanakan pembinaan
kepada kelompok tani untuk menyusun RDKK sesuai luas areal
usahatani dan/atau kemampuan penyerapan pupuk tingkat petani

diwilayahnya.



BAB IV

REALOKASI PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 7

(1) Apabila disuatu wilayah terjadi kekurangan pupuk bersubsidi sehingga

(2)

(3)

1)

2)

4)

S)

6)

tidak sesuai dengan alokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pasal
4 dan pasal 5 dapat dipenuhi melalui realokasi antar wilayah.

Reglokasi antar Kecamatan dalamn wilayah Kabupaten ditetapkan lebih
lanjut oleh Bupati berdasarkan rekomendasi Kepala Dinas Pertanian,

Perikanan dan Peternakan.

Apabila alokasi pupuk bersubsidi dikabupaten dan Kecamatan pada
bulan berjalan tidak mencukupi, Pelaksana Subsidi Pupuk dapat
menyalurkan aloksai pupuk bersubsidi di wilayah bersangkutan dari sisa
alokasi bulan-bulan sebelumnya dan/atau dari alokasi bulan sebelumnya
dan/atau dari alokasi bulan berikutnya dengan tidak melampaui alokasil

(satu) tahun.

BAB V
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI
Pacal 8

Pelaksana pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai kepenyalur
lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan
tentang pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor
pertanian yang berlaku.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian dari penyalur lini IV

ke petani atau kelompok tani diatur sebagai berikut :

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur lini IV berdasarkan
RDKK sesuai wilayah tanggungjawabnya.

b. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a memperhatikan
kebutuhan kelompok tani dan alokasi dimasing- nasing wilayah.

c. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a sesuai dengan
prinsip 6 (enam) tepat, yaitu tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat
sasaran, tepat waktu dan tepat mutu.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi dari penyalur lini IV ke

petani atau kelompok tani sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

pemerintah daerah melakukan pendataan RDKK sebagai dasar

pertimbangan dalam pengalokasian pupuk bersubsidi sesuai alokasi

sebagaimana dalam pasal 5 ayat (1).

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat petani/kelompok

tani dilakukan melalui pendampingan penerapan pemupuikan berimbang

spesifikasi lokasi oleh penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur lini IV ke petani

sebagaimana dimaksud ayat (3) dilakukan oleh petugas pengawas yang

ditunjuk sebagai satu kesatuan dari KPPP di Kabupaten Sanggau.

Dinas yang memperoleh alokasi dana Dekonsentrasi dan Tugas

Pembantuan Kegiatan Pendampingan Verifikasi dan Validasi Penyaluran

Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2015, melaporkan hasil verifikasi dan

validasi penyaluran pupuk bersubsidi setiap bulannya kepada Direktur

Jenderal Pupuk dan Pestisida Kementerian Pertanian Republik Indonesia.



7)

(2)

(3)

(1)

Hasil verifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) dilengkapi dengan Surat Pernyataan Mutlak oleh
Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan Peternakan.

Pelaksanaan verifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilakukan sesuai dengan Petunjuk
Pelaksana Verifikasi dan Validasi Penyaluran Pupuk Bersubsidi Tahun
2015 yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pupuk dan Pestisida
Kementerian Pertanian Republik Indones.a.

Pasal 9

Dalam Pelaksanaan Subsidi Pupuk sebagaimana dimaksud dalam
pasal 7, penyalur di lini III dan penyalur di Lini IV wajib menjamin
ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani, pekebun,
peternak dan  pembudidaya ikan atau udang  diwilayah
tanggungjawabnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.

Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Pelaksana Subsidi Pupuk berkoordinasi dengan dinas yang membidangi
pertanian, Perikanan dan Peternakan untuk penyerapan pupuk bersubsidi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VI
HET DA KEMASAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 10

Penyalur dilini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai
HET.

HET pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
sebagai berikut :

a. Pupuk Urea = Rp. 1.800,. per Kg;
b. Pupuk ZA = Rp. 1.400,. per Kg;
c. Pupuk SP-36 = Rp. 2.000,. per Kg;
d. Pupuk NPK = Rp. 2.300,- per Kg; dan
e. Pupuk Organik = Rp. 500,-per Kg

HET pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku untuk
pembelian oleh petani, pekebun, peternak, pembudidaya ikan dan atau
udang di penyalur lini IV secara tunai dalam kemasan Pupuk Urea 50 kg,
Pupuk SP-36 50 kg, Pupuk NPK 50 kg , Pupuk Za 50 kg dan Pupuk

Organik 40 kg.
Pasal 11

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 harus
diberi label tambahan berwarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah

hilang/terhapus, yang bertuliskan:



(2)

“Pupuk Bersubsidi Pemerintah”
Barang Dalam Pengawasan

Khusus pengadaan dan penyaluran pupuk urea bersubsidi berwarna pink
dan khusus ZA bersubsidi berwarna orange.
BAB VII
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 12

(1) Pelaksana subsidi pupuk wajib melakukan monitoring dan pengawasan

terhadap penyediaan, penyaluran pupuk bersubsidi dari lini I sampai lini
IV sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang
pengadaan barang dan penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor
pertanian yang berlaku serta melakukan pengawalan terhadap penyaluran
pupuk bersubsidi dari Lini IV ke Petani dan/atau Kelompok Tani pekebun,
peternak dan pembudidaya ikan atau udang.

(2) Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melaporkan perkembangan realisasi

(2)

(1)

(2)

penyaluran pupuk bersubsidi sampai dan/atau kelompok tani, pekebun,
peternak dan pembudidaya ikan atau udang setiap bulannya kepada
Menteri Pertanian melalui Direktor Jenderal Pupuk dan Pestisida

Kementerian Pertanian Republik Indonesia.

Pasal 13

KPPP Kabupaten wajib melakukan pemantauan dan pengawasan
terhadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi di

wilayahnya.
KPPP Kabupaten dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh penyuluh.

Pasal 14

KPPP Kabupaten wajib menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada Bupati.

Bupati wajib menyampaikan laporan hsasil pemantauan dan

pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubernur.



BAB VIII

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 15
Peraturan Bupati ini MULAI beriaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sanggau.

Ditetapkan di Sanggau
pada tanggal 29 Desember 2014

BUPATI SANGGAU,

ttd

PAOLUS HADI

Di Undangkan di Sanggau
Pada tanggal 29 Desember 2014

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SANGGAU,

ttd

A.L. LEYSANDRI
BERITA DAERAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2014 NOMOR 33

Sahnan Sesua1 dengan aslinya

mbln
\NHP 19‘223 199903 1 002

,//



LAMPIRAN 1

PERATURAN BUPATI SANGGAU

Nomor 33 Tahun 2014
Tanggal 29 Desember 2014
Tentang KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI

PERTANIAN DI KABUPATEN SANGGAU TAHUN ANGGARAN 2015

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

Sub Sektor Tanaman Pangan

UNTUK SEKTOR

NO KECAMATAN Setahun : : - : BULAN (T.ONI
Januari | Febuari| Maret April Mei| Juni Juli Agustus | September | Oktober | Nopember|{ Desember
1 Toba 100.00 6.00 10.00 12.00 10.00 10.00 8.00 8.00 3.00 7.00 10.00 7.00 9.00
2 Meliau 102.00 7.00 7.00 13.00 12.00 10.00 4.00 3.00 6.00 12.00 14.00 8.00 6.00
3 Kapuas 125.00 7.00 6.00 17.00 12.00 9.00 10.00 10.00 12.00 15.00 7.00 10.00| 10.00
4 Mukok 130.00 7.00 6.00] 20.00 12.00 9.00 10.00 10.00 12.00 17.00 7.00 10.00{ 10.00
5| Jangkang 105.00 7.00 7.00] 13.00 12.00 10.00 4.00 3.00 6.00 15.00 14.00 8.00 6.00
6 Bonti 126.00 7.00 6.00 18.00 12.00 9.00 10.00 10.00 12.00 15.00 7.00 10.00{ 10.00
7 Parindu 120.00 7.00 6.00 13.00 12.00 9.00 10.00 10.00 12.00 14.00 7.00 10.00| 10.00
8 Tayan Hilir 150.00 7.00 6.001 25.00 12.C0 9.0C 10.00 13.00 20.00 21.00 7.00 10.00f 10.00
9 Balai 200.00 10.00 13.00| 30.00f 20.00 15.00 10.00 13.00 20.00 30.00 14.00 12.00{ 13.00
10 Tayan Hulu 135.00 7.00 6.00[ 20.00 14.00 9.00 10.00 10.00| 12.00 20.00 7.00 10.00f 10.00
11 Kembayan 200.00 10.00 12.00] 30.00f 20.00 15.00 10.00 13.00 20.00 30.00 14.00 12.00| 13.00
12 Beduai 135.00 7.00 6.00| 20.00 14.00 9.00 10.00 10.00 12.00 20.00 7.00 10.00| 10.00
13 Noyan 140.00 8.00 6.00| 20.00 14.00 .00 10.00 12.00 12.00 22.00 7.00 10.00{ 10.00
14 Sekayam 150.0G 7.00 6.00] 25.00 12.00 9.00 10.00 13.00 20.00 21.00 7.00 10.00f 10.00
18 Entikong 135.00 7.00 6.00| 20.00 14.00 9.00 10.00 10.00 12.00 20.00 7.00 10.00] 10.00
SANGGAU 2,053.00 | 111.00 | 110.00( 296.00 | 202.00 | 150.00| 136.00 | 148.00 | 191.00 | 279.00 | 136.00| 147.00 147.00




Sub Sektor Hortikultura

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON
MO gl Setahuty Januari | Febuari| Maret April Mei| Juni Juli Agustus | September | Oktober | Nopember| Desember
1 Toba 5.00 0.00 0.20 1.00 0.50 0.20 1.00 0.20 0.10 1.00 0.60 0.20 0.00
2 Meliau 6.00 0.50 0.20 1.00 0.50 0.20 1.00 0.20 0.10 1.00 0.60 0.20 0.50
3 Kapuas 12.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
4 Mukok 9.00 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50
5 Jangkang 10.00 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50
6 Bonti 10.00 0.50 0.50 1.00 1.60 1.00 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50
7 Parindu 9.00 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50
8 Tayan Hilir 12.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
9 Balai 12.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
10 Tayan Hulu 13.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
11 Kembayan 10.00 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50
12 Beduai 10.00 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50
13 Noyan 6.00 0.50 0.20 1.00 0.50 0.20 1.00 .20 0.10 1.00 0.60 0.20 0.50
14 Sekayam 9.00 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50
15 Entikong 8.00 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 0.50 0.50 0.50 1.00 0.50 1.00 0.50
SANGGAU 141.00 9.00 8.60| 15.50 | 13.50 12.60| 11.00 | 10.60 10.30 15.00 13.30 12.60 9.00




Sub Sektor Perkebunan

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON)

MO R SER Januari | Febuari] Maret April Mei| Juni Juli Agustus | September | Oktober [ Nopember| Desember
1 Toba 44.00 6.00 3.50 3.50 6.50 5.00 4.00 2.00 1.50 1.50 4.00 3.00 3.50
2 Meliau 50.00 7.00 4.00 4.00 5.50 7.00 4.00 3.00 2.50 2.00 4.50 3.00 3.00
3 Kapuas 57.00 7.00 4.50 4.50 6.00 7.50 5.00 4.00 3.50 2.50 4.50 3.50 4.50
4 Mukok 47.00 6.00 4.00 4.00 6.00 7.00 4.00 3.00 1.50 1.50 4.00 3.00 3.00
5 Jangkang 43.00 6.00 3.50 3.50 5.50 5.00 4.00 2.00 1.50 1.50 4.00 3.00 3.50
6 Bonti 44.00 6.00 3.50 3.50 5.50 5.00 4.00 3.00 1.50 1.50 4.00 3.00 3.50
7 Parindu 56.00 7.00 4.50 4.50 6.00 7.50 4.00 5.00 2.50 2.00 5.00 3.50 4.50
8 Tayan Hilir 51.00 7.00 4.00 4.00 5.50 7.00 5.00 3.00 2.50 2.00 4.00 3.00 3.50
9 Balai 49.00 7.00 4.50 4.50 6.00 7.00 3.00 4.00 2.00 1.50 4.00 3.00 3.00
10 Tayan Hulu 46.00 7.00 4.00 4.00 6.00 5.00 5.00 2.00 1.50 2.00 4.00 3.00 2.50
11 Kembayan 46.00 7.00 4.00 4.00 6.00 6.00 3.00 2.00 2.00 1.50 4.00 3.50 3.00
12 Beduai 45.00 6.00 4.00 4.00 6.00 5.00 4.00 3.00 1.50 2.00 4.00 3.00 2.50
13 Noyan 43.00 6.00 4.00 3.5C 6.50 5.00 3.00 3.00 1.50 1.50 4.00 3.00 2.50
14 Sekayam 52.00 6.00 4.00 4.50 6.00 7.00 5.00 3.00 3.00 2.50 4.00 3.50 3.50
15 Entikong 43.00 6.00 4.00 4.00 7.00 5.00 3.00 2.0 1.50 1.50 4.00 3.00 2.00

SANGGAU 71C.00 97.00 | 60.06| 65.00; 50.60| 91.00 60.00| 44.00 30.00 27.00| 62.00;, 47.00 48.00




KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI KABUPATEN SANGGAU
SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2015

NO | KECAMATAN | SETAHUN [T AR T APR [ W&l | 0N [ JUb T AGU [ SEP_] OKT | NOv | DEs
1_|Toba 300f 025! 025| o025 o025 025| 025| o025| o025| ©025] o025] o025| o025
2 [Meliau 300 025! 025 025) 025| 025| o025| 025| o025 ©025] o025] o025] o025
2 |Kapuas 625 075| o0s0| os0| os0| eso| o050 o0s0| o0so| os0| os0| o0s0] o0s0
4 IMukok 650 100| o0s0] o050 os0 es0| o050 o0s0| o0s0| os0| os0| o0s0] os0
5 lJangkang - - - - - - - - 5 o - - .
6 |Bonti 325] o050 025] 025| o025] 02| 025 025| 025] 0250 025! 025] 025
7 _|Parindu 325] 050| o025] 025| 025] e25| 025| o025] 025] 025! o25| o025| 025
8 |Tayan Hilir 300 o025] o025| 025] o025| 025! 025| 025 o025 o025| 025! o025| o025
9 _|Balai 325| 050 o025| o025| 025| o25] 025| 025| o025] 025] 025| 025] 025
10_{Tayan Huly 300| 025] o025| o025| 02| o025| 625| o025| o025] 025] 025! 025| 025
11_|Kembayan 600 050 o0s0] o0s0] o50| os0| 05| o050 os0] o0s0] os0| o0s0] os0
12_|Beduai 300 025| o025] 025 o025] o025| 025] 025 o025| ©025| o025| 025! o025
13 |Noyan - - - . . - . - . _ ) . ;
14_|Sekayam 325| 050 025| 025| 025] 025| 025] o026 o025| 9025| o025| 025] o025
15 |Entikong 3251 o050 o025] 025| 025! 025{ ©025| 025] 025| o025 025| o025 2s

JUMLAH 5000| 600] 400 400 400 400| 400| 400| 400| 00| 00| 400| 400




Sub Sektor Perikanan

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON]

NQ KECAMATAN Sctahun Januari | Febuari| Maret April Mei] Juni Juli Agustus | September | Oktober | Nopember| Desember
1 Toba 11.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00
2 Meliau = = - = = - S 3 & = - -

3 Kapuas 12.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
4 Mukok - - - - - - = - - - - -
5 Jangkang 11.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00
6 Bonti - - - - - - - - - - - -
7 Parindu - - - - - - - - - z - -

8 Tayan Hilir 11.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.00 1.00
9 Balai - - - - - - - - - - - -
10 Tayan Hulu = - = - = o = = = = - -

11 Kembayan 12.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

12 Beduai - g = 5 - 3 2 S S o - -

13 Noyan = = = = 3 3 = S & = = -
14 Sekayam 12.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

15 Entikong - - = - > . . = 5 - - -
SANGGAU 70.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 5.00 5.00 6.00 6.00 6.00

BUPATI SANGGAU,

Ttd
PAOLUS HADI
Salinan Sesuai-dengan aslinya,
Bt Y




LAMPIRAN II : PERATURAN BUPATI SANGGAU

Nomor : 33 Tahun 2014
Tanggal : 29 Desember 2014
Tentang : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR

PERTANIAN DI KABUPATEN SANGGAU TAHUN ANGGARAN 2015

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

Sub Sektor Tanaman Pangan

BULAN (TON)

e KECAMATAN Boteas Januari | Febuari| Maret April Mei| Juni Juli Agustus | September [ Oktober | Nopember! Desember

3 et A o Pt 3 e ; Teadle, §0 R E R I P WA D BN fesaiin 2 a8 PR N ol AR ; : VR,
1 Toba 50.00 3.00 2.00 5.00 3.00 3.00 5.00 4.00 6.00 7.00 5.00 4.00 3.00
2 Meliau 60.00 3.00 4.00 7.00 6.00 3.00 5.00 4.00 6.00 10.00 5.00 4.00 3.00
3 Kapuas 65.00 3.00 4.00 9.00 6.00 3.00 5.00 6.00 6.00 11.00 5.00 4.00 3.00
4 Mukok 75.00 5.00 4.00 12.00 6.00 5.00 5.00 6.00 6.00 11.00 £.00 5.00 5.00
5 Jangkang 70.00 5.00 4.00 10.00 6.00 5.00 5.00 4.00 6.00 10.00 5.00 5.00 5.00
6 Bonti 50.00 3.00 2.00 5.00 3.00 3.00 5.00 4.00 6.00 7.00 5.00 4.00 3.00
7 Parindu 60.00 3.00 4.00 7.00 6.00 3.00 5.00 4.00 6.00 10.00 5.00 4.00 3.00
e Tayan Hilir 65.00 3.00 4,00 9.00 6.00 3.00 5.00 6.00 6.00 11.00 5.00 4.00 3.00
9 Balai 62.00 3.00 4,00 7.00 6.00 3.C0 5.00 6.00 6.00 10.00 5.00 4.00 3.00
10 Tayan Hulu 55.00 3.00 4.00 9.00 6.00 3.00 5.00 6.00 6.00 11.00 5.00 4.00 3.00
11 Kembayaii 75.00 5.00 4.00 12.00 6.00 5.00 5.00 6.00 6.00 11.00 5.00 5.00 5.00
12 Beduai 70.00 5.00 4.00 10.00 6.00 5.00 5.00 4.00 6.00 10.00 5.00 5.00 5.00

13 Noyan 60.00 3.00 4.00 7.00 6.00 3.00 5.00 4.00 6.00 10.00 5.00 4.00 3.00 |
14 Sekayam 75.00 5.00 4,00 12.00 6.00 5.00 5.00 6.00 6.00 11.00 5.00 5.00 5.00
15 Entikong 60.00 3.00 4.00 7.00 6.00| 3.00 5.00 4.00 6.00 10.00 5.00 4.00 3.00
SANGGAU 262.00 55.00 56.00| 128.00 | 84.00 55.00] 75.00 | 74.00 90.00 150.00 75.00 65.00 55.00




Sub Sektor Hortikultura

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON)

NO s A April Juli | Agustus | September | Oktober | Nopember| Desember
1 Toba 5.00 0.20 1.00 0.05 0.5[ 0.2 0.2 0.60 0.20 0.55
2 Meliau 2.00 o 0.20 - 0.5 0.2 0.2 0.00 0.20 0.10
3 Kapuas 4.00 0.20 0.10 0.05 0.5 0.2 0.2 0.50 0.20 0.55
4 Mukok 5.00 0.20 1.00 0.05 0.5 0.2 0.2 0.60 0.20 0.55
5 Jangkang 3.00 0.20 0.50 - 0.5 0.2 0.2 0.00 0.20 0.20
6 Bonti 3.00 0.20 0.50 - 0.5 0.2 0.2 0.00 0.20 0.20
7 Parindu 3.00 0.20 0.50 - 0.5 0.2 0.2 0.00 0.20 0.20
8 Tayan Hilir 4.00 0.20 0.50 0.05 0.5 0.2 0.2 0.60 0.20 0.55
9 Balai 5.00 0.20 1.00 0.05 0.5 0.2 0.2 0.60 0.20 0.55
10 Tayan Hulu 5.00 0.20 1.00 0.05 0.5 0.2 0.2 0.60 0.20 0.55
11 Kembayan 5.00 0.20 1.00 0.05 0.5 0.2 0.2 0.60 0.20 0.55
12 Beduai 3.00 0.20 0.50 - 0.5 0.2 0.2 0.00 0.20 0.20
13 Noyan 3.00 0.20 0.50 - 0.5 0.2 0.2 0.00 0.20 0.20

14 Sekayam 5.00 0.20 1.00 0.05 0.5 0.2 0.2 0.60 0.20 0.55
15 Entikong 4.00 0.20 0.50 0.05 C.5 0.2 0.2 0.60 0.20 0.55
SANGGAU 59.00 7.10| 9.50 2.80| 8.80 0.45 7.5 4.70 3.00 6.05




Sub Sektor Perkebunan

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON]
NO KESAMATEN Sefeaun anuari | Febuari Juni Juli September [ Oktober | Nopember| Desember
ey, Se LR Bt ol e e naR SR B S B S
1 Toba 35.00 2.50 2.50 3.00 1.00 1.00 1.00 2.00 7.50
2 Meliau 39.00 3.00 3.50 3.00 1.00 1.00 1.50 1.50 7.50 7.50
3 Kapuas 38.00 3.00 3.00 . 3.00 2.00 1.00 1.50 1.50 7.50 8.00
4 Mukok 36.00 2.50 2.50 3.00 3.00 3.00 1.00 1.00 1.50 1.50 7.50 8.00
5 Jangkang 35.00 2.50 3.00 3.00 3.00 3.00 1.00 1.00 1.00 1.50 7.50 7.50
6 Bonti 35.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.00 1.50 1.00 1.50 7.50 7.50
7 Parindu 37.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.50 1.00 1.00 1.50 7.50 8.00
8 Tayan Hilir 36.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.50 1.00 1.00 1.50 7.50 7.50
9 Balai 36.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 1.00 1.50 1.00 2.50 8.00 7.50
10 Tayan Hulu 36.00 3.00 2.50 2.00 3.00 3.00 1.00 1.00 1.00 2.00 7.50 8.50
11 Kembayan 35.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 1.00 1.00 1.00 2.00 7.50 7.50
12 Beduai 35.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 1.00 1.00 1.00 2.00 7.50 7.50
13 Noyan 36.00 2.50 3.00 3.00 3.00 3.00 1.00 1.00 1.00 1.50 7.50 8.50
14 Sekayam 36.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.00 1.00 1.50 1.50 7.50 7.50
15 Entikong 36.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 1.00 1.00 1.00 2.00 7.50 8.50
: SANGGAU 541.00 43.00 44.00| 44.00 | 44.00 | 44.00 | 17.00 | 16.00 | 16.00 17.00 26.00 | 113.00 | 117.00




Sub Sektor Petermakan

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON]
NO KECAMATAN i | Febuari] Maret April Mei| Juni Juli September | Oktober [ Nopember| Desember
£ e I | R s s Pt AR W S o | =
I Toba 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 0.05 0.05 0.05 0.15
2 Meliau 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 0.05 0.05 0.05 0.15 : 0.15
3 Kapuas 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.15 0.15 0.15 0.20 0.30 0.20
4 Mukok 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.15 0.15 0.15 0.20 0.35 0.20
5 Jangkang - = o = - - - - - - - - -
6 Bonti 2.10 0.10 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.10 0.10 0.10 0.20 0.30 0.20
7 Parindu 1.45 0.05 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 0.05 0.05 0.05 0.15 0.20 0.15
8 Tayan Hilir 1.05 0.05 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.05 0.05 0.05 0.10 0.15 0.10
9 Balai 1.70 0.10 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 0.10 0.10 0.10 0.15 0.25 0.15
10 Tayan Hulu 1.10 0.05 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.05 0.05 0.05 0.10 0.20 0.10
11 Kembayan 2.10 0.10 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.10 0.10 0.10 0.20 0.30 0.20
12 Beduai 1.05 0.05 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.05 0.05 0.05 0.10 0.15 0.10
13 Noyan = = o = 5 = = 5 = = = - -
14 Sekayam 1.45 0.05 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 0.05 0.05 0.05 0.15 0.20 0.15]
15 Entikong 1.45 0.05 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 0.05 0.05 0.05 0.15 0.20 0.15
SANGGAU 21.00 1.00 2.00f 2.60 2.00 | 2.00 2.00 1.00 1.00 1.00 2.00 3.00 2.00




KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

Sub Sektor Perikanan

NO KECAMATAN Setahun I.BULAN (T‘ON)
, L L SRS S Bepterber Dictober [Nopember] Descber)
S e e b L T e [ e | e e :
1 0.50 - - - 0.50 0.50 0.50
2 Meliau - - - - - - - - - - - - -
3 Kapuas 10.50 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 - 0.50 0.50 0.50 1.00 3.00
4 Mukok - - - - - - - - - - - - -
5 Jangkang 5.50 1.00 0.50 1.00 0.50 0.50 0.50 - 0.00 - 0.50 0.50 0.50
6 Bonti - - - - - - - - - - - - -
7 Parindu - - - - - - - - - - - - -
8 Tayan Hilir 7.00 0.50 0.50 0.50 1.00 0.50 0.50 - 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00
9 Balai - - - - - - - - - - - - -
10 Tayan Hulu - - - - - - - - - - - - -
11 Kembayan 13.00 1.00 0.50 1.00 1.00 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 5.00
12 Beduai - - - - - - - - - - - - -
| 13 Noyan 5 = = = o = o o = S S a &
14 Sekayam 11.50 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 3.00
15 Entikong - - - B - - - - - - E - -
SANGGAU 52.00 5.00 4.00| 5.00 5.00 3.00| 3.00 1.00| 2.00 2.00 4.00 5.00 13.00

BUPATI SANGGAU,
Ttd

PAOLUS HADI
Salinan Se ual;"'tf.‘élﬂﬁgﬁiﬁas\_ya,




LAMPIRAN III

Sub Sektor Tanaman Pangan

Tanggal
Tentang

PERATURAN BUPATI SANGGAU
Nomor

: 33 Tahun 2014
: 29 Desember 2014

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR

PERTANIAN DI KABUPATEN SANGGAU TAHUN ANGGARAN 2015

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON)
NO KECAMATAN S e || st s April Mei| Juni Juii | Agustus | September | Oktober [ Nopember| Desember
i : S : e R e e e R T R D ] I T B o
1 Toba 30.00 2.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
2 Meliau 40.00 2.00 3.00 7.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 7.00 3.00 3.00 2.00
3 Kapuas 30.00 2.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
4 Mukok 30.00 2.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
) Jangkang 25.00 1.00 1.00 4.00 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00 1.00
6 Bonti 20.00 1.00 1.00 4.00 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 3.00 2.00 1.00 1.00
7 Parindu 30.00 2.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
8 Tayan Hilir 30.00 2.00 2.00 4.60 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
9 Balai 37.00 2.00 2.00 7.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 7.00 2.00 3.00 2.00
10 Tayan Hulu 30.00 2.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
11 Kembayan 30.00 2.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
12 Beduai 30.00 2.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
13 Noyan 27.00 1.00 2.00 4.00 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 1.00
14 Sekayam 40.00 2.00 3.00 7.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 7.00 3.00 3.00 2.00
15 Entikong 30.00 2.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
SANGGAU 459.00 27.00 30.00( 69.00 | 30.00 41.00 30.00( 43.00| 31.00 57.00 32.00 42.00 27.00




Sub Sektor Hortikultura

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON)
BiY R S Januari | Febuari| Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | Nopember| Desember
e s A S
1 Toba 2.00 0 0.1 0.36 0.1 0.3 0.05 0.03 0.2 0.5 0.3 0 0.06
2 Meliau 2.00 0 0.1 0.36 0.1 0.3 0.05 0.03 0.2 0.5 0.3 0 0.06
3 Kapuas 4.00 0.1 0.1 1.00 0.09 0.3 0.05 0.03 0.5 1.00 0.58 0.05 0.20
4 Mukok 2.00 0 0.1 0.36 0.1 0.3 0.05 0.03 0.2 0.5 0.3 0 0.06
5 Jangkang 2.00 0 0.1 0.36 0.1 0.3 0.05 0.03 0.2 0.5 0.3 0 0.06
6 Bonti 2.00 0 0.1 0.36 0.1 0.3 0.05 0.03 0.2 0.5 0.3 0 0.06
7 Parindu 2.00 0 0.1 0.36 0.1 0.3 0.05 0.03 0.2 0.5 0.3 0 0.06
8 Tayan Hilir 4.00 0.1 0.1 1.00 0.09 0.3 0.05 0.03 0.5 1.00 0.58 0.05 0.20
9 Balai 3.00 0.1 0.1 1.00 0.09 0.3 0.05 0.03 0.2 0.58 0.3 0.05 0.20
10 Tayan Hulu 2.00 0 0.1 0.36 0.1 0.3 0.05 0.03 0.2 0.6 0.3 0 0.06
11 Kembayan 3.00 0.1 0.1 1.00 0.09 0.3 0.05 0.03 0.2 0.58 0.3 0.05 0.20
12 Beduai 3.00 0.1 0.1 1.00 0.09 0.3 0.05 0.03 0.2 0.58 0.3 0.05 0.20
13 Noyan 3.00 0.1 0.1 1.00 0.09 0.3 0.05 0.03 0.2 0.58 0.3 0.05 0.20
14 Sekayam 3.00 0.1 0.1 1.00 0.09 0.3 C.05 0.03 0.2 0.58 0.3 0.05 0.20
1 Entikong 3.00 0.1 0.1 1.00 0.09 0.3 0.05 0.03 0.2 0.58 C.3 0.05 0.20
SANGGAU 40.00 0.80 1.30 9.80 1.22 3.90 0.65 0.39 3.20 8.08 4.46 0.40 1.90




KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

Sub Sektor Perkebunan

NO KECAMATAN Setahun : : - - -
S - Y J?nur;m Feb\{?}g WMaremtw April Me_1 _;{u ni_ | Jurh = P;Agustus September | Oktober | Nopember| Desember
1 Toba 13.00 1.00 0.25 0.25 1.50 1.50 2.00 1.25 0.50 1.50 0.25 1.75 1.25
2 Meliau 15.00 2.00 0.50 0.50 2.50 2.00 1.50 1.25 0.75 1.50 0.25 1.50 0.75
3 Kapuas 14.00 2.00 0.25 0.25 1.50 2.00 2.00 1.25 0.75 1.50 0.50 1.75 0.25
4 Mukok 13.00 1.00 0,25 0,25 1.50 1.50 1.50 1.25 0.75 1.50 0.50 1.75 1.25
5 Jangkang 13.00 1.00 0.25 0.25 1.50 1.50 1.50 1.25 0.75 1.50 0.50 1575 1.25
6 Bonti 13.00 1.00 0,25 0,25 2.00 1.50 1.50 1.25 0.75 1.50 0.50 1.75 1.25
7 Parindu 14.00 2.00 0.25 0.25 2.00 1.50 2.00 1.25 0.75 1.50 0.25 1.50 0.75
8 Tayan Hilir 13.00 1.00 0,25 0,25 2.00 1.50 2.00 1.25 0.75 1.50 0.50 1.50 0.50
9 Balai 13.00 1.00 0.25 0.25 1.50 2.00 1.50 1.25 0.75 1.50 0.50 1.50 0.50
10 Tayan Hulu 12.00 1.00 0,25 0,25 1.50 1.50 1.50 1.25 0.75 1.50 0.50 1.75 0.75
11 Kembayan 13.00 1.00 0.25 0.25 1.50 1.50 2.00 1.25 0.50 1.50 0.25 1.75 1.25
12 Beduai 12.00 1.00 0,25 0,25 1.50 1.50 1.50 1.25 0.75 1.50 0.50 1.75 0.25
13 Noyan 12.00 1.00 0.25 0.25 1.50 1.50 1.50 1.25 0.50 1.50 0.25 1.75 0.75
14 Sekayam 13.00 1.00 0,25 0,25 2.00 1.50 1.50 1.50 0.50 1.50 0.50 1.50 1.00
15 Entikong 13.00 1.00 0.25 0.25 2.00 1.50 1.50 1.25 0.50 1.50 0.25 1.75 1.25
B SANGGAU 196.00 18.00 4.00 40C| 26.G0| 24.00| 25.00| 19.00 10.00 22.50 6.00 25.00 13.00




KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

Sub Sektor Peternakan

NO KECAMATAN Setahun : , BULAN (TON]

_ = S JEQBan» L!‘f_“ebl,larl‘ - l.\,/lf,l _ :{uni i Juli Agustus | September | Oktober | Nopember| Desember

e [ 5 Sl e ra Tl | [l e s S R Tesas R ) B e T e e et o
1 0.30] _ 0.05 - - 0.05] - - 0.05 - bkt - ~0.05
2 Meliau 0.30 0.05 0.05 - - 0.05 - - 0.05 - c . 0.05
3 Kapuas 0.75 0.15 0.15 - - 0.15 - = 0.15 - - - 0.15
4 Mukok 1.00 0.20 0.20 3 - 0.20 - - 0.20 - - - 0.20
5 Jangkang = = 2 = - - - - - - z - K
6 Bonti 0.50 0.10 0.10 - - 0.10 - - 0.10 - - & 0.10
7 Parindu - - - - - - - - = . i - -
8 Tayan Hilir 0.25 0.05 0.05 - - 0.05 - - 0.05 - - = 0.05
9 Balai 0.50 0.10 0.i0 - - 0.10 - - 0.10 - - . 0.10
10 Tayan Hulu & 5 - - - - - o = = N N y
11 Kembayan 0.50 0.10 0.10 - - 0.10 - - 0.10 - = = 0.10
12 Beduai = & & & - - - - - S = - N
13 Noyan = = 5 5 - - - - - c = - -
14 Sekayam 0.50 0.10 0.10 5 = 0.10 - - 0.10 - - . 0.10
15 Entikong 0.50 0.10 0.10 - - 0.10 - - 0.10 - c . 0.10

SANGGAU 5.00 1.00 1.00 - - 1.00 - - 1.00 : ; - 1.00




KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

Sub Sektor Perikanan

NO KECAMATAN Setahun , : : BULAN (TON
e = _ Januan "}i‘ebuan M_a{ft {\pnl Mei| Juni J September | Oktober | Nopember| Desember
g A b S s S B s e o o : G R R s VS e ot TR R NG by T R e
1 Toba - - = & - - N = = = — - -
2 Meliau - - - . - 5 _ - N " . = -
3 Kapuas - - - . B - . N = " - - :
4 Mukok - - - - - - = = - . N N -
5 Jangkang - - - = g N N N N . 5 - -
6 Bonti - - S 5 - N - i N N - . :
7 Parindu - - 5 5 . N R . R . - . -
8 Tayan Hilir - - - z = . - N N - . - -
9 Balai S S - - - - . - . = = = g
10 Tayan Hulu - - - . . R N - N " - - .
11 Kembayan - o = - N N R ~ - B - - -
12 Beduai - - - = = - _ N = - N - .
13 Noyan - - = 5 E - N - n - N - -
14 Sekayam - - - . - - R N T i " - -
15 Entikong - - S . - R _ N - N - - -
SANGGAU - 5 - - - - - - . - . -

BUPATI SANGGAU
Ttd
PAOLUS HADI

alings SeatdiMiopipn ash
S /gn@gs_ engan asm,

V/ ’.{,:-f'/lC\BAG

5

) e




LAMPIRAN IV

Sub Sektor Tanaman Pangan

Nomor
Tanggal
Tentang

PERATURAN BUPATI SANGGAU

: 33 Tahun 204
: 29 Desember 2014

: KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR
PERTANTAN DI KABUPATEN SANGGAU TAHUN ANGGARAN 2015

SKEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON]

O KECLE Selahun Januari | Febuarij Maret April Mei| Juni Juli | Agustus | September | Oktober | Nopember| Desember
1 Toba 150.00 15.00 14,001 14.00 15.00 12.00| 12.00 12.00 8.00 12.00 12.00 14.00 10.00
2 Meliau 100.00 5.00 8.001 14.00 8.00 8.00 8.00 9.00 5.00 13.00 8.0 8.00 6.00
3 Kapuas 150.00 15.00 14.00| 14.00 15.00 12.00| 12.00 12.00 8.00 12.00 12.00 14.00 10.00
4 Mukok 200.00 15.00 16.00) 25.00] 20.00 14.00| 18.00 13.00 15.00 25.00 12.00 14.00 13.00
5 Jangkang 200.00 15.00 16.00] 25.00f 20.00 14.00{ 18.00 13.00 15.00 25.00 12.00 14.00 13.00
6 Bonti 200.00 15.00 16.00f 25.00] 20.00 14.00| 18.00 13.00 15.00 25.00 12.00 14.00 13.00
7 Parindu 200.00 15.00 16.001 25.00f 20.00 14.00] 18.00 13.00 15.00 25.00 12.00 14.00 13.00
8 Tayan Hilir 250.00 15.00 16.00} 40.00f 35.00| 20.00{ 18.00 13.00 19.00 33.00 12.00 14.00 15.00
9 Balai 350.00 20.00f 20.00f 50.00{ 45.00{ 20.00{ 30.00} 30.00 25.00 40.00{ 25.00 25.00 20.00
10 Tayan Hulu 350.00 20.00 20.00 50.00 45.00 20.00 20.00 30.00 25.00 40.00 25.00 25.00 20.00
11 Kembayan 329.00 20.00| 20.00f 40.00{ 40.00( 20.00f 20.00] 30.00 25.00 40.00{ 27.00 25.00 22.00
12 Beduai 350.00 20.00f 20.00f 50.00f 45.00f 20.00} 30.00| 30.70 25.00 40.00] 25.00 25.00 20.0C
13 Noyan 200.00 15.00 16.00] 25.00] 20.00 14.00[ 18.00 13.00 15.00 25.00 12.00 14.00 13.00
14 Sekayam 345.00 20.00] 20.00] 50.00] 40.00{ 20.00f 30.00| 30.00 25.00 40.00f 25.00 25.00 20.00
15 Entikong 160.00 15.00 16.00! 4£.00] 35.00 18.00! 18,00 13.00 19.00 40.00 12.00 14,00 15.00

SANGGAU 3,534.00 | 240.00 | 248.00 | 492.00 | 423.00 | 240.00 | 298.00 | 274.00 | 259.00 | 435.00 | 243.00| 259.00 | 223.00




Sub Sektor Hortikultura

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON)
NO SECAMATAN Setebun Januari | Febuari| Maret April Meil Juni Juli [ Agustus | September | Oktober | Nopember] Desember
1 Toba 25.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
2 Meliau 20.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00
3 Kapuas 45.00 2.00 2.00 10.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 7.00 2.00 5.00 3.00
4 Mukok 21.00 1.00 1.00 3.00 2.00 2.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00
5 Jangkang 25.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
6 Bonti 25.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
7 Parindu 25.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
8 Tayan Hilir 40.00 2.00 2.00 8.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 6.00 2.00 5.00 3.00
9 Balai 56.00 4.00 2.00 2.00 4.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 4.00 2.00
10 Tayan Hulu 45.00 2.00 2.00 10.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 7.00 2.00 5.00 3.00
11 Kembayan 45.00 2.00 2.00 10.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 7.00 2.00 5.00 3.00
12 Beduai 50.00 2.00 2.00 12.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 10.00 2.00 5.00 3.00
13 Noyan 20.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00
14 Sekayam 50.00 2.00 2.00 12.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 10.00 2.00 5.C0 3.00
15 Entikong 45.00 2.00 2.00 10.00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 7.00 2.00 5.00 3.00
SANGGAU 537.00 29.00 | 27.00 | 93.00 | 32.00 | 37.0u | 39.00 | 37.00 | 30.00 70.00 30.00 53.00 34.00




Sub Sektor Perkebunan

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON
NO KECAMATAN Setghun Januari | Febuari| Maret Ap.ril Mei = Juflj quli Agustus | September | Oktober | Nopember| Desember
1 Toba 124.00 10.50f 14.00 14.50 12.00 10.50 9.50 8.00 3.50 8.00 9.50 11.50 12.50
2 Meliau 128.00 11.00| 14.50 14.50 12.00 11.00 9.50 8.00 4.00 8.50] 10.00 12.00 13.00
3 Kapuas 129.00 11.00] 14.50 14.50 13.00 10.50 10.00 8.00 4.00 8.50| 10.00 12.00 13.00
4 Mukok 127.00 11.00{ 14.00 14.50 12.00 11.00 10.00 7.50 4.00 8.50 9.50 12.00 13.00
5 Jangkang 124.00 10.50} 14.00 14.50 12.00 10.50 9.50 8.00 3.50 8.00 9.50 11.50 12.50
6 Bonti 125.00 10.50} 14.00 14.50 12.00 10.50 9.50 8.00 3.50 8.00 9.50 11.50 13.50
7 Parindu 127.00 11.00{ 14.00 14.50 12.00 10.50 10.00 8.00 4.00 8.50] 10.00 11.50 13.00
8 Tayan Hilir 127.00 10.50| 14.00 14.50 13.00 10.50 9.50 8.00 4.00 8.501 10.00 11.50 13.00
9 Balai 126.00 10.50f 14.00 14.50 13.00 11.00 9.50 7.50 4.00 8.50 9.50 11.50 12.50
10 Tayan Hulu 125.00 10.50( 14.00 14.50 12.00 10.50 10.00 8.00 3.50 8.50 9.50 11.50 13.00
11 Kembayan 128.00 10.50{ 14.00 14.50 13.00 11.00 10.00 8.00 4.00 8.50| 10.00 12.00 12.50
12 Beduai 125.00 10.50| 14.00 14.50 12.00 10.50 10.00 7.50 4.00 8.00 9.50 11,50 13.00
13 Noyan 125.00 10.50( 14.00 14.50;1 12.00 10.50 10.00 7.50 4.00 8.00 9.50 11.50 13.00
14 Sekayam 128.00 10.50( 14.00 15.00] 13.00 11.00 10.00 7.50 4.00 8.50] 10.00 12.00 12.50
15 Entikong 126.00 11.00] 14.00 14.50 12.00 10.50 9.50 7.50 4.00 8.50| 10.00 11.50 13.00
SANGGAU 1894.00 | 160.00 | 211.00| 218.00 | 185.00 | 160.00{ 146.50 | 117.00 | 58.00 125.00 | 146.00 | 175.00 | 193.00




KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI KABUPATEN SANGGAU
SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2015

|| WEERE [ 2=y FEB | MAR | APR | WEI o N(T(J):B AGU | SEP | OKT | NOV | DES
1 |Toba sool 025 o025] o025| 100 025| 015] o010 010! 025] 015] o025
2 |Meiiau so0] 025| o025] 025| 100] 025! 015] o010 010! o025| 015| o025
3 |Kapuas 109 | 1,00 1,30 115  200] 15| 075|025 025! 100] o075 130
4 |Mukok 600| 150| 2,00 150| 3,00 150]  100] 050 05| 150 100] 200
5 |Jangkang B - - - - - - - - > -
6 |Bonti s90] o050] o0s| os| 150| os0| 05| 020 020 os0] os0| o050
7 |Parindu 240] o045| o15) 015! 100] 01s5| o1s] o010 010 a15] o015] o015
8 |Tayan Hilir 170 o015] o45] 01s5] os0| o015] o010]| 005 005 o015] o10| o015
9 |Baiai 30| 025| o0s0] o025s] 100] o025] o025] o015 015] a2s| o025] o050
10 _|Tayan Hulu 160] o©010|] o045] o015| os0] 0i5| o010] 005 005! ot0| o010 o015
11_|Kembayan sso|  o025| os0]| os0l 150| es0| 025] a1s 015 o025] o025] osc
12 |Beduai 230 o010| o025] 015! 100] o015} o010 005 005 010} o010 o2
i3 |Noyan = = . : 3 g = - g - - -
14 |Sekayam aso| o025| o0s0] os0| 150| os0| 025] 015 045 o025] 025| o050
15 |Entiong 40| 025! oso] oso| 150] os0] o025| 015 045| 025] 025| o050
JUMLAH 6500| 5,00 7,00 600 1700| 600 400| 200] 200] 500 400} 700




KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

Sub Sektor Perikanan

NO KECAMATAN Setahun A : : : ].BULAN (T.ON

- ) - L\Januarl Fet.)‘ugrill‘ Maret Apleyl Mei| Juni Juii | Agustus | September | Oktober | Nopember| Desember

alESR A s o e : el s e s T TR v
1 Toba - - - - = = o - . - N N N
2 Meliau - - - - - = . . R R R N N
3 Kapuas - - - - - 5 o - - N N _ N
4 Mukok - - - - = 5 o o - - N N -
5 Jangkang - - - - - - = = . N N K N
6 Bonti - - - - = 8 = . . - R N N
7 Parindu - - - - = 3 5 - - - N N K
8 Tayan Hilir - - - - - s 3 = - N N N N
9 Balai - - - - - . . . - - . - -
10 Tayan Hulu - - - - - o = 5 - - = N N
11 Kembayan - - - - - . 5 . - N R . N
12 Beduai - - - - - - - S . E - N R
13 Noyan - - - - - S . - . - N N N
14 Sekayam - - - - - - S o - - - _ -
15 Entikong - - - - - - = B 5 R N N N
| SANGGAU - - - - - - - - - - 4 - -

BUPATI SANGGAU
Ttd
PAOLUS HADI




LAMPIRAN V

VSub Sektor Tanaman Pangan

Nomor
Tanggal
Tentang

PERATURAN BUPATI SANGGAU
: 33 Tahun 2014
: 20 Desember 2014

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI

(HET)
PERTANIAN DI XABUPATEN SANGGAU TAHUN ANGGARAN 2015

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR

BULAN (TON)})

NO RIS S Januari | Febuari| Maret April Mei| Juni Juli Agustus | September | Oktober | Nopember{ Desember
: o S A e f SO R RS S50 A e e ot i = Fandy

1 Toba 35.00 2.00 2.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 5.00 2.00 2.00
2 Meliau 30.00 1.00 2.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00
3 Kapuas 40.00 2.00 2.00 6.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 6.00 5.00 2.00 2.00
4 Mukok 35.00 2.00 2.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 5.00 2.00 2.00
5 Jangkang 50.00 2.00 2.00 11.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 10.00 5.00 2.00 2.00
6 Bonti 48.00 2.00 2.00 11.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 8.00 5.00 2.00 2.00
7 Parindu 45.00 2.00 2.00 8.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4,00 8.00 5.00 2.CO 2.00
8 Tayan Hilir 45.0C 2.00 2.00 8.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 8.00 5.00 2.00 2.00
3 Balai 45.00 2.00 2.00 8.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 8.00 5.00 2.00 2.00
19 Tayan Hulu 36.00 2.00 2.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 5.00 2.00 2.00
11 Kembayan 31.00 1.00 2.00 4.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 4.00 2.00 2.00 2.00
12 Beduai 40.00 2.00 2.00 6.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 6.00 5.00 2.00 2.00
13 Noyan 43.00 2.00 2.00 €.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 2.00 5.00 2.00 2.00
14 Sekayam 40.00 2.00 2.00 6.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 6.00 5.00 2.00 2.00
15 Entikong 50.00 2.00 2.00 11.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 10.00 5.00 2.00 2.00

SANGGAU 613.00 28.00 | 30.00 | 101.00 | 60.00 | 44.00 | 45.00 | 30.00 51.00 95.00 69.00 30.00 30.00




Sub Sektor Hortikultura

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON)

NO R Setahun Januari | Febuari| Maret April Meij Juni Juli | Agustus | September | Oktober | Nopember| Desember
1 Toba 1.00 0.00 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.00 0.10
2 Meliau 1.00 0.00 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.00 0.10
3 Kapuas 2.00 0.10 0.10 0.30 0.25 0.25 0.10 0.10 0.10 0.10 0.25 0.25 0.10
4 Mukok 2.00 0.10 0.10 0.30 0.25 0.25 0.10 0.10 0.10 0.10 0.25 0.25 0.10
5 Jangkang 1.00 0.00 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.00 0.10
6 Bonti 1.00 0.00 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.00 0.10
7 Parindu 2.00 0.10 0.10 0.30 0.25 0.25 0.10 0.10 0.10 0.10 0.25 0.25 0.10
8 Tayan Hilir 2.00 0.10 0.10 0.30 0.25 0.25 0.10 0.10 0.10 0.10 0.25 0.25 0.10
9 Balai 2.00 0.10 0.10 0.30 0.25 0.25 0.10 0.10 0.10 0.10 0.25 0.25 0.10
10 Tayan Hulu 1.00 0.00 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.00 0.10
11 Kembayan 1.00 0.00 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.00 0.10
12 Beduai 2.00 0.10 0.10 0.30 0.25 0.25 0.10 0.10 0.10 0.10 0.25 0.25 0.10
13 Noyan 2.00 0.10 0.10 0.30 0.25 0.25 0.10 0.10 0.10 0.10 0.25 0.25 0.10
14 Sekayam 2.00 0.10 0.10 0.30 0.25 0.25 0.10 0.10 0.10 0.10 0.25 0.25 0.10
15 Entikong 2.00 0.10 0.10 0.30 0.25 0.25 0.10 0.10 0.10 0.10 0.25 0.25 0.10

SANGGAU 24.00 0.90 .50 3.30 2.85 2.85 1.50 1.50 1.50 1.50 2.85 2.25 1.50




Sub Sektor Perkebunan

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON)
NO AGDICH I Sl Januari | Febuari| Maret April Mei| Juni JL}_‘H Agustus | September | Oktober | Nopember| Desember
T : =l v B S B T baas i e o el CoNRE b o ae g ] [ i ] W et D] (B o AaE R e s
1 Toba 9.00 0.50 0.50 0.50 1.00 0.50 0.50 0.25 0.50 1.00 1.00 1.25 1.00
2 Meliau 10.00 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.25 0.75 1.00 1.00 1.50 1.00
3 Kapuas 10.50 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.25 0.75 1.00 1.00 1.50 1.00
4 Mukok 10.00 0.50 0.50 0.50 1.50 0.50 0.50 0.25 0.25 1.00 1.00 1.50 1.00
5 Jangkang 9.00 0.50 0.50 0.50 1.50 0.50 0.50 0.25 0.50 1.00 1.00 1.25 1.00
6 Bonti 9.00 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.25 0.50 1.00 1.00 1.25 1.00
7 Parindu 10.00 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 0.25 0.75 1.00 1.00 1.50 1.00
8 Tayan Hilir 10.00 0.50 0.50 0.50 1.50 1.00 1.00 0.25 0.25 1.00 1.00 1.50 1.00
9 Balai 10.00 0.50 0.50 0.50 1.00 1.50 1.50 0.25 0.25 1.00 1.00 1.50 1.00
10 Tayan Hulu 10.00 0.50 0.50 0.50 1.00 1.50 1.50 0.25 0.50 1.00 1.00 1.25 1.00
11 Kembayan 10.00 1.00 0.50 0.5G 1.00 1.00 1.00 0.25 0.25 1.00 1.00 1.50 1.00
12 Beduai 10.00 0.50 0.50 0.50 1.00 1.50 1.50 0.25 0.25 1.00 1.00 1.50 1.00
13 Noyan -1- - - - - - = o & -
14 Sekayam 10.00 0.50 G.50 0.50 1.50 1.00 1.00 0.25 0.25 1.00 1.00 1.50 1.00
15 Entikong 10.00 1.00 0.50 0.50 1.00 1.0C 1.00 0.25 0.25 1.00 1.00 1.50 1.00
F SANGGAU 137.50 8.00 7.00 7.00 16.00 14.00 | 14.00 3.50 6.00 14.00 14.00 20.00 14.00




Sub Sektor Peternakan

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

BULAN (TON)
NO e SRy Januari | Febuari| Maret Mei uni Agusius | September | Oktober
AR T e | 10 ] it Al o o R BN A B R sl N R e
1 3.55 0.20 0.20 0.20 0.50 0.20 0.15 0.20 0.20
2 3.55 0.20 0.20 0.20 0.5 0.20 0.15 0.20 0.20
3 28.00 2.60 2.60 2.60 3.00 1.00 1.00 1.00 2.60
4 37.75 3.50 3.50 3.50 4.00 1.50 1.25 1.50 3.50
5 Jangkang 5 & - - - - =
6 Bonti 7.75 0.50 0.50 0.50 1.00 0.50 0.25 0.50 0.50
7 Parindu 3.05 0.15 0.15 0.15 0.50 0.10 0.10 0.10 0.15
8 Tayan Hilir 2.45 0.15 0.15 0.15 0.35 0.10 0.15 0.10 0.10 0.15
9 Balai 7.35 0.50 0.50 0.50 1.00 0.30 0.25 0.30 0.50
10 Tayan Hulu 2.45 0.15 0.15 0.15 0.35 0.10 0.10 0.10 0.15
11 Kembayan 7.75 0.50 0.50 0.50 1.00 0.50 0.25 0.50 0.50
12 Beduai 2.25 0.15 0.15 0.15 0.30 0.10 0.10 0.10 0.15
13 Noyan = = 5
14 Sekayam 4.55 0.20 0.20 0.20 0.75 0.20 0.15 0.20 0.20
15 Entikong 4.55 0.20 0.20 0.20 0.75 0.2 0.15 0.2C 0.20
SANGGAU 115.00 9.00 9.00 9.00 14.00 5.00 4.00 5.00 9.00




KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2015

Sub Sektor Perikanan

NO KECAMATAN Setahun 7 - : BULAN (TON

L Jgnuan }iebuan WMaret Apr11 [“ Mei Juni Juli Agustus September Oktober | Nopember| Desember

AR T B S e T e [E A e B UR A SR GUa il M vy s o S S ] e
2 Meliau = - - i - - - - g = 5 = -
3 Kapuas - - - - - . - - - S g = -
4 Mukok - = = = = o = = 2 = - - -
5 Jangkang = = = : - - - = = o g = -
6 Bonti - 5 S S S 5 S = & - - - -
7 Parindu = g - e = 5 & S 3 - - - -
8 Tayan Hilir - = = = o S S = 5 = - - -
9 Balai - S = g = c = 3 g - - - -
10 Tayan Hulu = = 5 = = . = s = = - - -
11 Kembayan g = - 5 - . 3 - = c = - -
12 Beduai - - - - - - - - - - - - -
13 Noyan - - . . = - - = S & g - -
14 Sekayam S - - - - - - - - S S - -
15 Entikong = S = g = S o S & - - - -
SANGGAU - - - - - - - - - - 5 5 .
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